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1. PENDAHULUAN

Kemampuan ini memungkinkan anak dapat melakukan penalaran tingkat tinggi untuk
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi suatu data dari hasil pengamatan, refleksi,
pemikiran atau komunikais sebagai landasan tindak lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis menggunakan kegiatan sains dmnedia loose
parts. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan Nonequivalent Control Group
Design. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Subjek
penelitian berjumlah dua puluh orang anak usia 4-5 tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelompok kontrol dan
perimen. Anak yang berada dalam kelompok eksperimen menunjukkan kategori
eterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang berada
dalam kelompok kontrol. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi guru
maupun orangtua untuk menstimulasi keterampilan berpikir kritis pada anak.

Abstrack

This ability allows children to perform high-level reasoning to plan, implement, and
evaluate data from observations, reflections, thoughts or communications as a basis for
follow-up. This study aims to improve critical thinking skills using nce activities and
loose parts media. The design of this study uses the Nonequivalent Control Group Design
approach. Methods of data collection are done by observation and documentation. The
research subjects were twenty children aged 4-5 years. The results showed differences in
critical thinking skills between the control and experimental groups. Children in the
experif@ntal group showed higher critical thinking skills than children in the control
group. The results of this study can be used as a reference for teachers and parents to
stimulate critical thinking skills in children.
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Pendidikan anak usia dini juga merupakan wadah untuk menggali seluruh potensi anak agar berkembang secara
optimal, (Huliyah, 2017). Salah satu aspek perkembangan anak yang terjadi sangat pesat adalah perkembangan kognitif.
Kemampuan kognitif dijabarkan ssebagai kemampuan untuk berpikir tingkat tinggi, bernalar, dan menemukan solusi dari
permasalahan. Perkembangan aspek kognitif yang maksimal memudahkan individu untuk beradaptasi dalam kehidupan
sehari-hari terutama ketika berhadapan dengan permasalahan yang kompleks (Y. Novitasari, 2018). Aspek ini juga
melibatkan kemampuan berpikir kritis untuk mampu memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab-akibat
didalamnya (Yamin & Sanan, 2010).

Berpikir kritis adalah istilah yang umum ditujukan pada ketrampilan kognitif dan intelektual (Eliana Crespo, 2012;
Linda & Lestari, 2019: 4). Berfikir kritis merupakan pemahaman konsep matematika untuk pemecahan masalah, bukan
sekedar dapat menjawab pertanyaan saja (Azizah et al., 2018). Dengan demikian kemampuan berpikir kritis dan kreatif
yang telah dimiliki anak nantinya akan dapat menjawab permasalahan-permasalahan global yang ada (Siswono, 2016).
Kemampuan ini memungkinkan anak dapat melakukan penalaran tingkat tinggi untuk merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi suatu data dari hasil pengamatan, refleksi, pemikiran atau komunikais sebagai landasan tindak lanjut
(Lismaya, 2019). Proses berpikir kritis membutuhkan kemampuan yang pertama untuk dapat mengidentifikasi,
menganalisa, dan mengevaluasi secara efektif. Kedua, menyusun praduga atau hipotesis. Ketiga, mengidentifikasi alasan
dari sebuh kesimpulan. Terakhir, membuat pilihan yang cerdas atas apa yang harus dipercaya dan yang harus dilakukan.

Garrison et al. (2001) mengungkapkan bahwa terdapat empat keterampilan berpikir kritis yakni cepat dalam
mengidentifikasi permasalahan dengan cara flashback, esksplorasi dengan cara memunculkan ide personal dan sosial
sebagai langkah awal untuk menyusun kesimpulan, integrasi yaitu membangun suatu ide dengan menghubungkan
informasi yang sesuai yang telah ditetapkan sebelumnya, dan mengusulkan usulan solusi sementara. Sedangkan Leicester
& Taylor (2017) menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang dapat dikembangkan sesuai dengan karakter berpikir kritis
yaitu bertanya, sudut pandang, mencari tahu, dan analisis. Keterampilan bertanya adalah suatu pembiasaan harus selalu
dibiaskan serta dikembangkan dalam proses pembelajaran. Sudut pandang melatih anak untuk membangun sudut
pandangnya dan membuat opininya sendiri. Rasional yaitu meminta anak untuk menyatakan alasan atas pendapat yang
dibuatnya. Mencari tahu merupakan proses untuk menelaah permasalahan. Hal ini ditunjukkan dengan sikap anak yang
selalu bertanya atas apapun yang ia ingin ketahui dalam pikirannya. Terakhir, analisis terjadi ketika anak sudah bisa
mengategorisasi dan membandingkan sebuah teori, fakta, dan pemikirannya sehingga apa yang sampaikan dapat
digunakan diberbagai konteks. Dengan demikian siswa memiliki kkmampuan yang benar-benar berbeda satu sama lainnya
dalam pemecahan salah pada dirinya Safitri, (2018).

Berdasarkan hasil observasi awal pembelajaran yang dilaksanakan 40 anak, terdapat 27 anak (67,5%) yang belum
menunjukkan kemampuan berpikir kritis. Anak-anak masih banyak yang tidak menjawab atau berkomentar meskipun guru
selalu memberi kesempatan. Mereka lebih sering melakukan apa yang dikatakan oleh guru dan terlihat kurang inisiatif
karena hanya menunggu perintah dari guru (Priyanti & Warmansyah, 2021). Ketika anak diberikan kesempatan bertanya
oleh guru, hanya sedikit anak yang menyampaikan pertanyaan. Kondisi ini didukung oleh pemilihan model pembelajaran
yang dilakukan yakni berbentuk klasikal sehingga kegiatan mengamati, menganalisis, serta menyimpulkan masih snagat
minim dilakukan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis menjadikan salah satu tantangan bagi guru prasekolah untuk
memberikan intervensilanjutan. Anak usia dini menyerap banyak sekali informasi dari orang-orang dan lingkungan mereka.
lika tidak didukung untuk menganalisis informasi ini melalui pemikiran kritis, maka anak bisa berada dalam pemahaman
yang salah 3 (Brosseau-Lliard, 2017). Terlebih, saat ini informasi yang tersedia lebih mudah diperoleh dibandingkan dengan
30 tahun yang lalu. Oleh karena itu, semakin penting bagi orang untuk belajar menyaring informasi ini melalui pemikiran
kritis (Halpern, 2013).

Permasalahan di atas membutuhkan solusi yang tepat agar anak inisiatif anak selalu muncul. Salah satu strategi
yang dapat dilakukan adalah melibatkan anak dalam kegiatan eksperimen sains dan menggunakan media loose part.
Eksperimen merupakan suatu metode yang digunakan dalam penelitian untuk mencari pengaruh penelitian tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Kasmini & Purba, 2016). Kegiatan eksperimen sains yang dikenalkan pada
anak usia dini bersifat sederhana. Contohnya seperti pengenalan tumbuh-tumbuhan, pengenalan binatang, dan mengenal
gejala-gejala alam dilingkungan (Khaeriyah et al., 2018). Kegiatan ekperimen sains menggunakan pengenalan warna,
pencampuran warna, carayang sederhana dan dikombinasikan dengan kegiatan menarik lainnya yang menggunakan bahan
alam atau material lepas yang dapat dibawa, dibentu ipisahkan dibangun lagi sesuai minat anak sehingga akan
memunculkan rasa ingin tahu anak (Fauziah, S.R, 2022). Hal ini senada dengan pendapat yang diungkapkan oleh Ariyati,
(2021) bahwa saat anak melakukan eksperimen sains anak akan mencoba hal yang baru sehingga anak akan mendapatkan
pengalaman dan temuan yang baru dan berharga untuk bekal dimasa anak dewasa. Kegiatan eskperimen sains untuk anak
usia dini memberikan pengalaman nyata kepada ana. Mereka diharapkan mampu melakukan eksperimen secara mandiri
(Khaeriyah et al., 2018). Sehingga saat melakukan keterampilan yang dilakukan melalui bermain sains anak akan mengamati
dalam melakukan percobaan dan mengkomunikasikannya, (Amantika & Aziz, 2022). Kesimpulan yang dapat diambil dari
beberapa pendapat diatas bahwa sains untuk anak usia dini bertujuan untuk memberikan pembelajaran yang bermakna
tentang alam semesta dan isinya sehingga anak dapat memperoleh pengalaman baru, memecahkan masalah sederhana,
berfikir kritis, kreatif, serta dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangannya.
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Selain metode ekperimen sains, kegiatan bermain dengan menggunkan loose part juga merupakan kegiatan yang
menarik bagi anak. Loose part ialah bahan yang bervariasi, yang artinya bahan atau material tersebut dapat digunakan lebih
dari satu kali cara sehingga anak dapat bereksperimen dan menemukan sesuatu dalam kegiatan permainan, (Gull et al.,
2019). loose parts adalah objek atau bahan yang ditemukan dengan indah dan menarik yang dapat dipindahkan,
dimanipulasi, dikendalikan, dan diubah oleh anak-anak saat mereka bermain (Daly & Beloglovsky, 2015: 3). Loose part
merupakan bahan material lepas dari alam seperti daun, bunga pinus, batu kerikil yang sangat mudah ditemukan disekitar
lingkungan anak dan tidak dibeli karena bahan material tersebut merupakan bahan yang tidak digunakan lagi (bekas)
sehingga tidak memerlukan biaya mahal untuk mendapatkannya. Loose part menciptakan lingkungan yang lebih bervariasi
untuk anak prasekolah bermain, memberi mereka informasi yang mereka butuhkan untuk melakukan apa yang mereka
perlu dilakukan (Casey et al., 2016).

Media loose part bermanfaat untuk menambah keterampilan problem solving, mendorong kreativitas, dan
membantu anak berkonsentrasi (Muryaningsih, 2021). Kegiatan beramain loose part secara mandiri dapat mempermudah
pengembangan perilaku sosial seperti tanggung jawab, kemandirian, kerja sama, dan rasa percaya diri (Dyah et al., 2021).
Lebih lenjut, media loose parts dapat menstimulasi kemampuan yang berhubungan dengan matematika seperti berhitung
(Mubarokah (2021). Lebih lanjut, merancang adanya kesempatan bagi anak untuk menggunakan loose parts di outdoor
sejak usia dini berpengaruh secara positif terhadap perkembangannya (Flannigan & Dietze, 2018). Hal ini sependapat
dengan (Gibson et al., 2017) bahwa bermain loose parts berdampak positif terhadap perkembangan kognitif, sosial dan
emosional anak. Menurut Smith-gilman, (2018) loose part yang termasuk dalam satu satu media konkret yang memberi
kesempatan pada anak untuk mengamati atau mengobservasi secara langsung. Dengan demikian, rasa penasaran,
dorongan kreativitas, dan pola piker kritis akan meningkat secara positif. Akan tetapi pemanfaatan kegiatan sains dan media
loosepart yang digunakan untuk mendorong kemampun berpikir kritis pada anak usia dini belum banyak dibahas. Hanya
sedikit studi yang membahas kemampuan ber pikir kritis pada anak (Melo, 2015). Kebanyakan studi membahas kemampuan
berpikir kritis untuk orang dewasa. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh
eksperimen sains dan menggunakan loose parts terhadap kemampuan berpikir kritis.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan Noneguivalent
Control Group Design (Tabel 1). Desain ini dipilih karena peneliti ingin menguji kegiatan eksperimen sains dan media loose
part untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Jika terjadi perbedaan kemampuan berpikir kritis sebelum dan
sesudah, maka dapat dikatakan kedua variable x tersebut dapat diuakan berpengaruh terhadapvariable y. Partisipan yang
terlibat dalam desain ini dibagi menjadi dua kelompok yang tidak dipilih secara acak. Dalam desain ini, kelompok
eksperimen dan kontrol dibandingkan. Mskipun kelompok dipilih dan ditugaskan tanpa pengacakan. Kedua kelompok
menerima pre-test, kemudian perlakuan, dan akhirnya post-test. Dua kelompok yang terlibat dalam penelitian ini akan
bergantian menjadi kelompok eksperimen. Jika kelompok satu sudah memperoleh perlakuan untuk menjadi kelompok
eskperimen dengan kegiatan sains, maka ketika menggunakan loosepart kelompok tersebut akan menjadi kelompok
kontrol.

Metode pengumpulan data menggunakan observasi yang dibantu dengan lembar observasi. Partisipan dalam
penelitian ini melibatkan anak yang berusia 4-5 tahun yang berjumlah 20 anak di sebuah sekolah taman kanak-kanak di
Provinsi Riau, Indonesia. Data yang diperoleh ini kemudian di analisis sehingga dapat digunakan untuk mengetahui hasil
dari suatu penelitian. Kriteria kemampuan berpikir kritis mengacu pada Tabel 2.

Tabel 1. Design Nonequivalent Control Group Design

Metode Loose part Metode Non loose part
Kelas
(A1) (A2)
Ekperimen (B1) AlB1 A1B2
Non Sain (B2) ) A2B2 A2B2
Tabel 2. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

Interval Kriteria

19-21 Sangat Rendah

21-23 Rendah

24 - 26 Sedang

27 - 29 Tinggi

=30 Sangat Tinggi

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pre test menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki berpikir kritis yang tergolong
sangat rendah. Hal ini bisa dilihat dari 10 anak yang terlibat pretes, hanya 20% anak yang memiliki kemampuan berpikir
kritis kategori tinggi (Tabel 3 dan Tabel 4). Selanjutnya dilakukan perlakuan eksperimen sain pada kelas ekperimen.
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Anak diajak untuk melakukan berbagai kegiatan yang menarik seperti permainan jeruk erupsi, susu pelangi, telur puyuh
tobat, pasta gigiraksasa, dan awan dalam gelas. Sedangkan kelas kontrol melakukan kegiatan yang biasa dilakukan oleh
u kelas dalam meningkatkan ber pikri kritis pada anak. Penjabaran data berpikir kritis kelas kontrol eksperimen sains
anak usia dini secara keseluruhan berdasarkan kategori yang ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Hasil postes pada kelas control menunjukkan bahwa semua anak berada dalam kategori tinggi (50% ) dan sangat
tinggi (50%). Sedangkan pada kelas eksperimen, peningkatan terjadi pada seluruh anak dengan kategori sangat tinggi
(100%) (Tabel 5 dan Gambar 1). Peningkatan kemampuan berpikir kritis terjadi pada kedua kelompok baik kelompok
kontrol maupun eksperimen. Akan tetapi, kategori kemampuan berpikir kritis lebih baik terjadi pada kelompok
eksperimen.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pre Test Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dengan Kegiatan Sains

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 5 10
Rendah 1 40
Sedang 3 30
Tinggi 2 20
Sangat Tinggi ) 0 ) 1]

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Post Test Berpikir Kritis Kelas Kontrol dengan Kegiatan Sains

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 0 0
Rendah 0 0
Sedang 0 0
Tinggi 5 50
Sangat Tinggi 5 50

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Post Test Bel r Kritis Kelas Eksperimen dengan Kegiatan Sains

Kriteria rekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 0 0

Rendah 0 0

Sedang 0 0

Tinggi 0 0
Sangat Tinggi 10 100

M Pre Test

W Postest

Gambar 1. Hasil Pre Test dan Post Test Perkembangan Berpikir Kritis Kelom pok Eksperimen dengan Kegiatan Sains

Tabel & menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan menggunakan strategi yang biasa digunakan oleh guru,

hasil postes kelompok kontrol menunjukkan terjadi peningkatan (40% kategori tinggi dan 40% kategori sangat tinggi).
Sedangkan Tabel 7 dan Gambar 2 menunjukkan semua anak berada dalam kategoti sangat tinggi (100%). Jika dibandingkan,
maka peningkatan lebih baik terjadi pada kelompok eksperimen. Sedangkan Gambar 3 menunjukkan perbandingan
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kemampuan berpikir kritis antara kelompok yang menggunakan kegiatan sains dan kelompok yang menggunakan media

locsepart.
Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan cara uji hipotesos. Dua prasyarat yang harus dipenuhi yakni normali

dan homogenitas. Pengujian hipotesis akan dilakukan melalui analisis varian (ANAVA) dua arah. Langkah pertama, uji
noritas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Aplikasi yang digunakan dalam analisi data dibantu oleh SPSS versi
23. Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (Asiymp sig sebesar 0,200). Sedangkan untuk
homogenitas diperoleh nilai sig 3,309. Dari hasil uji normalitas dan homogenitas, maka dapat disimpulkan bahwa
keterampilan kritis memnuhi uji prasyarat untuk dilakukan uji ANAVA dua arah. 7

Selanjutnya, hasil analisa varian [EERAVA) dua arah menunjukkan nilai 4.986 sedangkan Sig. pada derajat kebebasan
(df) 1 dan alpha (a) 0.05 bernilai 0.038. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan perkembangan berpikir kritis anak yang
signiﬂkdengan kegiatan sains. Selanjutnya, pengaruh media Loose Part terhadap kemampua berpikir kritis menunjukkan
bahwa nilai F- g yang diperoleh yaitu sebesar 6.122 sedangkan Sig. pada derajat kebebasan (df) 1 dan alpha (a) 0.05
bernilai 0.024. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan perkembangan berpikir kritis anak yang signifikan menggunakan
media loose parts.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Post Test Berpll“(rltls Kelas Kontrol Menggunakan Media Loose Part

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 0 0
Rendah 0 0
Sedang 2 20
Tinggi 4 40
Sangat Tinggi 4 40

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Post Test Bnlklr Kritis Kelas Menggunakan Media Loose Part

Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 0 0
Rendah 0 0
Sedang o 0
Tinggi 0 0
Sangat Tinggi 10 100

M Pre Test

M Postest

Gambar 2. Hasil Pre Test dan Post Test Perkembangan Berpikir Kritis Menggunakan Media Loose Part.

Page 83 of 87




Aulad : Journal on Early Childhood, 2023, 6(2), Pages 79-87

W Sains

M Loosepart

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Menggunakan Kegiatan Sains dan Media Loose Part

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan Fahwa setelﬁditerapkan pembelajaran dengan kegiatan eksperimen
sains dan menggunakan media /oosepart, terdapat perbedaan nilai rata-rata posttest dengan pretest secara signifikan.
Berdasarkan data nilai rata-rata post test kemampuan berpikir kritis anak lebih tinggi dari pada nilai rata-rata pretest
kemampuan berpikir kritis anak sehingga dapat disimpulkan eksperimen sains dan menggunakan loosepart dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa
kegiatan eksperimen mendorong dan membantu anak untuk menggunakan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik
(Nurkholisoh & Syaodih, 2021; Rafida & Harahap, 2020). Kemampuan berpikir kritis anak lebih meningkat karena mereka
melakukan eksperimen secara mandiri dan mengeksplorasi hal-hal di sekitar yang menurutnya menarik. Terlebih, penelitian
ini meff@unakan media konkret yang dapat dieksplor langsung oleh anak menggunakan panca inderanya. Penggunaan
bahan dan metode yang sesuai dengan tahapan kemampuan berpikir anak yang masih konkrit memudahkan mereka untuk
memperoleh pemahamanyang lebih baik. Melalui kegiatan eksperimen sains, anak dapat mengeksplorasi hal-hal yang ingin
diketahuinya.

Selanjutnya, kegiatan eksperimen dapat berpengaruh terhadap kemamuan berpikir kritis karena mendorong anak
untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri (Khairani, 2018). Peran guru dalam proses ini hanya sebagai fasilitator yang
meminimalisir adanya dikte padaanak. Jawaban yang ingin anak peroleh menstimulasi otak untuk bekerja keras. Sedangkan
untuk sains melatih anak untuk memecahkan masalah dengan menemukan dan memahami sebuah peritiwa serta sebab
akibat (Jackman et al, 2014). Kegiatan ekperimen sains pada usia dini menggunakan cara yang sederhana dan
dikombinasikan dengan kegiatan menarik lainnya yang menggunakan bahan alam atau material lepas yang dapat dibawa,
dibentuk, dipisahkan dibangun lagi sesuai minat anak sehingga akan memunculkan rasaingin tahu anak.

Anak usia dini memiliki kesempatan yang banyak untuk mencoba berbagai macam kegiatan eksperimen sains.
Mereka belum dibebani dengan adanya materi pelajaran tertentu untuk menentukan kelulusan. Lingkungan yang beragam
dan kebebasan setiap sekolah untuk merancang kurikulum memberikan kesempatan yang luas bagi anak usia dini
mempelajari berbagai materi menarik. Akan tetapi keberhasilan dari kegiatan eksperimen di sekolah sangat tergantung
pada guru. Studi terdahulu mengungkapkan bahwa pengalaman guru selama bertahun-tahun, tingkat pendidikan guru, dan
status sosial ekonomi anak-anak yang dilayani memperngaruhi variabilitas peluang untuk belajar sains (Piasta et al., 2014).
Oleh karena itu, untuk meningkatkan peluang kegiatan sains di kelas anak usia dini, program pendidikan pra-jabatan dan
dalam-jabatan harus menyediakan guru dengan konten dan praktik sains daripada berfokus secara eksklusif pada
keaksaraan (Gerde et al., 2018).

Di i lain, penggunaan media loose parts juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis anak. Hal ini
didukung oleh studi terdahulu yang menyatakan bahwa loose parts berperan sebagai penghubung untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis sehingga dapat menggali kemampuan anak, terutama saat anak mengeksplorasi pengalaman
bermain secara maksimal (Sukardjo et al., 2023; Trinanda & Yaswinda, 2022). Selain itu, loose parts memberi anak-anak
berbagai kesempatan untuk bermain, interaksi sosial, penggunaan bahasa, dan pengambilan risiko (Flannigan & Dietze,
2018). Situasi ini mendorong anak untuk berpikir langkah apa yang tepat agar kegiatan yang mereka lakukan dapat
menimbulkan efek menyenangkan. Lebih jauh, media ini dapat mendorong kemampuan berpikir kritis karena anak dapat
dengan bebas menyusun dan membentuk benda sesuai dengan apa yang ada dipikirannya. Karakterisktik loose parts yang
dapat digunakan lebih dari satu kali, anak dapat bereksperimen dan menemukan sesuatu dalam kegiatan permainan (Gull
et al., 2019). Anak dapat melatih pikirannya untuk menyusun berbagai bentuk. Anak akan berusaha untuk menciptakan
produk baru dengan media loose part. Proses ini menstimulasi otak untuk berpikir out of the box.

Keterampilan berpikir kritis juga akan semakin terstimulasi ketika media loose parts diintegrasikan dengan beberapa
keterampilan yang ditumbuhkan pada anak usia dini. Studi terdahulu menambahkan bahwa penggunaan loose parts
memicu keterampilan observasi anak. Selain itu, anak-anak memiliki kesempatan untuk bermain dengan bahan yang
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disediakan (Trinanda & Yaswinda, 2022). Kutipan FGD dalam studi tersebut menunjukkan bahwa berbagai keterampilan
matematika ditunjukkan selama proses pembelajaran di mana anak-anak menanggapi perintah yang diberikan guru dan
memainkan materi sesuai keinginan mereka. Beberapa keterampilan matematika yang terlihat dalam proses pembelajaran
mereka adalah pengukuran, pola (aljabar), geometri, dan operasi bilangan. Dengan demikian, secara tidak langsung loose
parts mendukung terstimulasinya keterampilan berpikir logika matematika (Shabrina & Lestariningrum, 2020).

Meskipun demikian, tidak selalu penggunaan paedia loose parts dapat berjalan dengan baik terutama ketika di awal
anak-anak memakainya (Wahyuningsih et al., 2020). Seperti halnya yang dilaporkan oleh studi terdahulu yang melaporkan
bahwa ketika pertama dikenalkan, anak-anak merasa takut jika salah dalam menyusun loose parts. Namun kepercayaan
diri anak semakin meningkat setelah beberapa kali menggunakan media ini. Selanjutnya, permasalahan penggunaan media
loose parts juga ditemukan berasal dari guru. Studi menunjukkan bahwa dalam sebuah pelatihan penggunaan looseparts,
ditemukan guru prasekolah yang diam dan cenderung kurang menunjukkan percaya diri dalam menggunakan loose parts
(K. Novitasari et al, 2022). Keterbatasan ide dagfjstrategi penggunaan loose parts menyebabkan guru kesulitan
menggunakan media ini. Minimnya jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian ini menjadi salah satu kelemahan kami.
Pelibatan subyek dengan jumlah yang lebih besar mendorong penggeneralisasian yang lebih mendalam.

4. KESIMPULAN

Perbedaan keterampilan berpikir kritis antara anak yang mengunakan kegiatan sains dengan media loose parts
dapat dikatakan berbeda meskipun tidak terlalu jauh. Kedua hal ini dapat menjadi rujukan bagi guru prasekolah untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis pad#®nak. Keterampilan ini jika dibiasakan sejak dini dapat memberikan
manfaat yang positif bagi anak ketika dewasa nanti. Implikasi hasil penelitian ini dapat digunakan seba rategu bagi guru
prasekolah untuk membekali keterampilan berpikir kritis sejak dini. Selain itu, kelemahan dalam penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya.
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